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ABSTRAK
Cuti mengunjungi keluarga yang diberikan kepada narapidana untuk dapat dimaksimalkan kegunaannya antara lain dapat berkumpul dengan keluarga, menghilangkan stigma negatif, menghilangkan penolakan dari masyarakat di tempat dia tinggal, serta untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan pribadi narapidana. Namun demikian, pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) sulit untuk direalisasikan di setiap Lapas, padahal Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) merupakan hak dari setiap narapidana.  Identifikasi masalah dalam  penulisan ini adalah bagaimana urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga bagi narapidana, serta bagaimana konsep pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.
Metode penelitian yang peneliti lakukan adalah deskriptif analitis. Metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang mengutamakan cara meneliti data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana implementasinya dalam praktik. Teknik Pengumpulan Data  adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang undangan, rancangan undang-undangan hasil penelitian, jurnal ilmiah. Alat Pengumpulan Data adalah studi Kepustakaan,  Penelitian Kepustakaan. Analisis  Data  adalah yuridis didasarkan pada asas-asas hukum serta norma-norma hukum yang bertitik tolak dari peraturan-peraturan yang ada sebagai hukum positif. Kualitatif diartikan penelitian yang dilakukan memberikan uraian sistematis yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk uraian.

Hasil dari penelitian ini adalah urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga bagi narapidana adalah dengan didasarkan pada Cuti Mengunjungi Keluarga sebagai hak bahkan dapat dikatakan sebagai hak asasi manusia, maka Cuti Mengunjungi Keluarga wajib didapatkan oleh narapidana. Diberikannya Cuti Mengunjungi Keluarga maka narapidana mendapatkan keadilan atas keberadaan hak yang wajib diterimanya. Selain itu, Cuti Mengunjungi Keluarga merupakan upaya menghilangkan pandangan negatif terharhadap narapidana dan dalam mencegah penolakan masyarakat terhadap bekas narapidana masih beresiko bagi narapidana.  Konsep pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan adalah dengan menjadikan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan sebagai dasar terlaksananya  integrasi warga binaan pemasyarakatan yang telah memenuhi syarat sesuai ketentuan administrasi maupun personal berkelakuan baik dengan masyarakat diluar lapas termasuk didalamnya adalah keluarga dengan waktu yang telah ditetapkan,  sebelum warga binaan tersebut mendapatkan kebebasan atau expirasi yang sebenarnya (diperkenalkan terlebih dahulu dengan masyarakat sebelum bebas murni atau sebenarnya). Konsep ini merupakan konsep cuti mengunjungi atau dikunjungi keluarga.

Kata Kunci: Pembinaan Narapidana, Cuti Mengunjungi Keluarga, Pemasyarakatan

ABSTRACT

Leave to visit family is given to convicts in order to maximize its use, among others, to be able to gather with family, eliminate negative stigma, eliminate rejection from the community where he lives, as well as to meet the needs and personal interests of convicts. However, the implementation of Leave for Visiting Family (CMK) is difficult to realize in every prison, even though Leave for Visiting Family (CMK) is the right of every convict. Identification of the problem in this writing is the urgency of Family Visiting Leave for convicts, as well as the concept of fostering prisoners in the implementation of Family Visiting Leave (CMK) within the framework of updating Law Number 22 of 2022 Concerning Corrections.

The research method used by researchers is descriptive analysis. The method of normative juridical approach, namely legal research that prioritizes how to examine secondary data, in the form of positive law and how it is implemented in practice. Data collection techniques are library studies, namely by searching for and collecting and reviewing laws and regulations, research draft laws, scientific journals. The data collection tool is library research, library research. Data analysis is juridical based on legal principles and legal norms starting from existing regulations as positive law. Qualitative means that the research carried out provides a systematic description related to the research object in the form of a description.

The results of this study are the urgency of Family Visiting Leave for convicts based on Family Visiting Leave as a right and can even be said to be a human right, then Family Visiting Leave must be obtained by convicts. Given leave to visit family, convicts get justice for the existence of the rights they are obliged to receive. In addition, Leave to Visit Family is an effort to eliminate negative views of convicts and to prevent community rejection of ex-convicts who are still at risk for inmates. The concept of fostering convicts in implementing Family Visiting Leave (CMK) within the framework of updating Law Number 22 of 2022 concerning Corrections is to make Law Number 22 of 2022 concerning Corrections the basis for implementing the integration of correctional inmates who have fulfilled the requirements according to administrative provisions and personnel who behave well with the community outside the prison, including the family for a predetermined time, before the inmate gets true freedom or expiration (introduced first to the community before being free or real). This concept is the concept of visiting leave or being visited by family.

Keywords: Convict Coaching, Leave Visiting Family, Correctional

RINGKESAN
Cuti kunjungan kulawarga anu dipikabutuh pikeun narapidana pikeun bisa dimaksimalkeun mangpaatna antara lain bisa kumpul jeung kulawarga, ngaleungitkeun stigma negatif, ngaleungitkeun penolakan ti masarakat di tempat dia tinggal, sarta pikeun minuhan kabutuhan jeung kapentingan pribadi narapidana. Sanajan kitu, palaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) sulit pikeun direalisasikeun dina unggal Lapas, padahal Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) mangrupa hak tina unggal narapidana. Identifikasi masalah dina tulisan ieu nyaéta kumaha urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga pikeun narapidana, sarta kumaha konsep pembinaan narapidana dina pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) dina kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.

Métode panalungtikan anu dilakukeun ku panalungtik nya éta déskriptif analitis. Métode pendekatan yuridis normatif, nya éta panalungtikan hukum anu ngagunakeun cara ngagunakeun data sékundér, nyaéta hukum positif jeung kumaha impleméntasina dina praktik. Téhnik Pengumpulan Data nya éta studi kapustakaan, nya éta néangan jeung ngumpulkeun sarta nalungtik aturan undang undang, rancangan undang-undang hasil panalungtikan, jurnal ilmiah. Alat Pengumpulan Data nyaéta studi Kepustakaan, Panalungtikan Kepustakaan. Analisis Data mangrupa yuridis dumasar kana asas-asas hukum jeung norma-norma hukum anu dumasar kana aturan-aturan anu aya dina hukum positif. Kualitatif diartikan panalungtikan nu dilakukeun méré uraian sistematis nu patali jeung objék panalungtikan dina wangun uraian.

Hasil tina panalungtikan ieu téh urgensi Cuti Mengunjungi Kulawarga pikeun narapidana dumasar kana dumasar kana Cuti Mengunjungi Keluarga minangka hak bahkan bisa disebut hak asasi manusa, mangka Cuti Mengunjungi Keluarga wajib kapanggih ku narapidana. Diberikannya Cuti Mengunjungi Kulawarga sangkan meunang kaadilan dina ayana hak anu wajib ditarimana. Selain itu, Cuti Mengunjungi Keluarga merupakan upaya menghilangkan pandangan negatif terharhadap narapidana dan dalam mencegah penolakan masyarakat terhadap bekas narapidana masih beresiko bagi narapidana. Konsep pembinaan narapidana dina pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) dina kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan adalah dengan menjadikan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan sebagai dasar terlaksananya integrasi warga binaan pemasyarakatan yang telah memenuhi syarat administrasi maupun personal berkelakuan baik dengan diluar lapas termasuk didalamnya adalah keluarga dengan waktu yang telah ditetapkan masyarakat, sebelum warga binaan tersebut mendapatkan kebebasan atau kadaluarsa yang sebenarnya (diperkenalkan terlebih dahulu dengan masyarakat sebelum bebas atau sebenarnya). Konsep ieu mangrupa konsep cuti kunjungan atawa kunjungan kulawarga.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Hukum tidak terlepas dari kehidupan manusia, maka kalau membahas mengenai hukum maka tidak terlepas membicarakan tentang kehidupan manusia. Hukum itu pada hakekatnya adalah kekuasaan. Hukum itu mengatur, mengusahakan ketertiban dan yang dapat membatasi ruang gerak individu. Tidak mungkin hukum menjalankan fungsinya itu kalau tidak merupakan kekuasaan. Hukum adalah kekuasaan-kekuasaan yang mengusahakan ketertiban. Sekalipun hukum itu kekuasaan, mempunyai hak untuk memaksa dan berlaku sebagai sanksi, namun hendaknya di hindarkan jangan sampai menjadi hukum kekuasaan, hukum bagi yang berkuasa. Karena ada penguasa yang menyalah gunakan hukum, maka muncullah istilah ”Rule of law”. Rule of Law berarti pengaturan oleh hukum. Jadi yang mengatur adalah hukum, hukumlah yang memerintah atau yang berkuasa. Hal tersebut mengandung makna bahwa supremasi hukum Rule of Law  jangan diartikan secara singkat sebagai ”Govermance not by man but by law”. Hal  yang perlu diingat bahwa hukum adalah perlindungan kepentingan manusia, sehingga Govermance not by man but by law “ tidak boleh diartikan bahwa manusia pasif sama sekali dan menjadi budak hukum.

Hukum Indonesia yang bertugas mendeskripsikan dan menjelaskan kehidupan hukum di Indonesia tak dapat dipisahkan dari UUD 1945. Menunujuk pada pemikiran tersebut, paradigma yang dapat ditangkap dari UUD 1945 antara lain : (a) Ketuhanan Yang Maha Esa;(b) Kemanusiaan;(c) Persatuan; (d) kerakyatan; (e) keadilan sosial; (f) kekeluargaan; (g) harmoni; (h) musyawarah.

Paradigma di atas dapat menuntun dalam bidang penyelenggraan suatu negara hukum yaitu negara yang berdiri di atas  hukum  yang  menjamin  keadilan  kepada  warga  negaranya. Keadilan merupakan syarat bagi tercapainya kebahagiaan hidup untuk warga  negaranya,  dan  sebagai  dasar  dari  pada  keadilan  itu  perlu diajarkan  rasa  susila  kepada  setiap  manusia  agar  ia  menjadi  warga negara  yang  baik.  Demikian  pula  peraturan  hukum  yang  sebenarnya hanya  ada  jika  peraturan  hukum  itu  mencerminkan  keadilan  bagi pergaulan hidup antar warga negaranya
. Hal tersebut teraplikasi di Indonesia dengan pembuatan UU, penegakan hukum dan peradilan. Tatanan hukum yang dasarnya merupakan pengejawantahan cita hukum yang dianut dalam masyarakat yang bersangkutan ke dalam berbagai perangkat aturan positif, lembaga hukum dan proses (perilaku birokrsi pemerintahan dan masyarakat)
. Pembangunan dan pembinaan hukum di Indonesia didasarkan atas pancasila dan UUD 1945. Secara implisit memperlihatkan, bahwa penyusunan hukum yang berlaku di Indonesia tak dapat di lepaskan dengan pandangan hidup bangsa, Pancasila. Pancasila sebagai pandangan hidup, maka paham negara hukum tidak seperti dianut dalam budaya hukum barat. Demikin halnya dalam penjatuhan pidana haruslah disesuaikan dengan kearifan lokal, yakni berdsasarkan pada hukum yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Indonesia.
Sebagaimana diketahui mendasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 31 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan. Dalam Pasal 1 ayat (1) menyebutkan, pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani Narapidana dan anak didik Pemasyarakatan, yaitu mengembalikan para narapidana menjadi masyarakat yang berguna kembali dan diharapkan tidak mengulangi kejahatan yang pernah dia lakukan, sedangkan pembimbingan pada Pasal 1 ayat (2) adalah pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani klien Pemasyarakata

Pada masa terdahulu, tempat pemidanaan (lembaga permasyarakatan) merupakan tempat untuk membuat jera bagi pelaku pidana, dengan ditetapkannya pidana-pidana yang bersifat menyiksa/penyiksaan badan, bangunan besi dan batu, dengan ruangan tidur yang diatur sedemikian rupa agar memudahkan pengawasan dan pemeriksaan. Tata kehidupan yang kaku dan berpedoman pada pemeliharaan intern dan wajib kerja. Hak-hak manusia (narapidana) sering dikorbankan demi lebih terpeliharanya keamanan dalam Lembaga Pemasyarakatan atau demi terciptanya tujuan ”penjeraan” dari suatu pidana. 

Sejalan dengan perkembangan sistem pembinaan narapidana tersebut bahwa di Lembaga Pemasyarakatan, pembinaan narapidana itu masih menggunakan pola Top down Approach, dimana pelaksanaan pembinaan sepenuhnya masih sesuai dengan kebijakan yang ditentukan oleh pembuat kebijakan tanpa memperhatikan tuntutan isi dari pada Undang-undang  No. 12 Tahun 1995 Tentang Lembaga Pemasyarakatan, bahwa pada hakikatnya warga binaan pemasyarakatan sebagai insan dan sumber daya manusia harus diperlakukan dengan baik dan manusiawi dalam satu sistem pembinaan yang terpadu.

Sebagaimana diketahui, pembinaan memiliki tujuan meningkatkan kesadaran (consciousness) narapidana akan eksistensinya sebagai manusia. Pencapaian kesadaran dilakukan melalui tahap introspeksi, motivasi dan self development. Kesadaran dimaksudkan agar narapidana sadar akan eksistensinya sebagai manusia, sebagai manusia yang memiliki akal budi, yang memiliki budaya dan potensi sebagai makhluk yang spesifik. Sedang tahap instrospeksi dimaksudkan agar narapidana mengenal diri sendiri. Hanya dengan cara mengenal diri sendiri seseorang bisa merubah dirinya sendiri. Plato mengatakan bahwa tidak ada yang bisa merubah nasib manusia kecuali dirinya sendiri. Perubahan itu dimungkinkan bila manusia itu mengenal akan diri sendiri. Tahap motivasi adalah tahap kelanjutan dari instrospeksi. Dalam hal ini narapidana diberikan teknik motivasi diri sendiri. Teknik memotivasi diri sendiri jauh lebih penting dari pada teknik memotivasi orang lain, sebab jika seseorang bisa memotivasi diri sendiri, ia akan selalu positif dalam memandang semua segi kehidupan. Jika seseorang telah mampu memotivasi diri sendiri, maka ia perlu mengenal pengembangan diri sendiri. Pengembangan diri sendiri dilakukan dalam tahap self development.

Selama berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan setiap narapidana memiliki hak-hak tertentu yang sah menurut peraturan yang berlaku, dan hak-hak itu dijunjung tinggi oleh setiap petugas pemasyarakatan. Salah satu hak narapidana adalah hak mengunjungi keluarga sebagaimana terdapat dalam Pasal 14 Undang-undang No.12 Tahun 1995 Tentang Lembaga Pemasyarakatan mengenai hak-hak narapidana.  Berdasarkan ketentuan Pasal 14 Undang-undang No.12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, Hak-hak Narapidana meliputi : 

1. Melakukan ibadah sesuai dengan Agama atau kepercayaannya. 

2. Mendapat perawatan rohani maupun jasmani

3. Mendapat pendidikan dan pengajaran

4. Mendapat pelayanan kesehatan makanan yang layak 

5. Menyampaikan keluhan 

6. Mendapat bacaan dan mengikuti siaran media massa yang tidak dilarang 

7. Mendapat upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 

8. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang tertentu lainnya 

9. Mendapat pengurangan masa pidana (remisi) 

10. Mendapatkan kesempatan ber-Assimilasi termasuk Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) (hal ini terdapat pula dalam Pasal 10 RUU Pemasyarakata)

11. Mendapat Pembebasan Bersyarat 
12. Mendapatkan Cuti Menjelang Bebas (CMB), dan Mendapatkan hal lain sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

13. Mendapatkan hal lain sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Cuti mengunjungi Keluarga ini  bertujuan  untuk  mencegah  penolakan  masyarakat  terhadap  bekas narapidana.  Sehingga  hal  ini  sangatlah  penting  dalam  menjaga  hak  narapidana  agar  tidak terkucilkan  dalam  masyarakat  pada  saat  dia  kembali.  Karna  perlakuan  diskriminatif masyarakat  terhadap  bekas  narapidana  dapat  membuat  narapidana tersebut  kembali  lagi mencari  lingkungan  yang  dapat  menerima  dia  sehingga  hal  ini  kerap  kali  menjadikan narapidana  tersebut  bertemu  kembali  dengan  komplotan  narapidana  lainnya  dan  kembali melakukan tindak pidana. 

Peraturan  Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  Nomor  21  Tahun  2013  tentang Syarat  dan  Tata  Cara  Pemberian  Cuti  Mengunjungi  Keluarga  dalam  Pasal  35  menegaskan Cuti mengunjungi Keluarga dapat  diberikan  kepada  narapidana  yang  telah  memenuhi  syarat  subtantif  dan  syarat administratif,  yaitu  berkelakuan  baik  dan  tidak  pernah  melakukan  pelanggaran  tata  tertib selama  masa  pembinaan,  masa  pidana  paling  singkat  12 (dua  belas)  bulan,  telah  menjalani masa pembinaan paling singkat 6 (enam) bulan, telah menjalani 1/2 (satu perdua) dari masa pidananya,  ada  permintaan  dari  salah  satu  pihak  keluarga  yang  harus  diketahui  oleh  Ketua Rukun  Tetangga  dan  Lurah  atau  Kepala  Desa  setempat,  ada  jaminan  keamanan  dari  pihak keluarga termasuk jaminan tidak akan melarikan diri, dan telah layak untuk diberikan cuti mengunjungi Keluarga berdasarkan  pertimbangan  yang  diberikan  oleh  Tim  Pengamat  Pemasyarakatan  setelah melakukan observasi terlebih dahulu terhadap keluarga, lingkungan dan  pihak lain yang ada hubungannya dengan narapidana dan anak didik pemasyarakatan yang bersangkutan. 

Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 21 Tahun 2013 dalam Pasal 36 ayat (1) huruf  a,  menegaskan  bahwa  cuti mengunjungi Keluarga tidak  dapat  diberikan  kepada  narapidana  yang  dipidana karena  melakukan  tindak  pidana  terorisme,  narkotika  dan  psikotropika,  korupsi,  kejahatan terhadap  keamanan  negara  dan  kejahatan  hak  asasi  manusia  yang  berat,  dan  kejahatan transnasional terorganisasi lainnya.

Adanya pembaharuan di sistem pemasyarakatan yang digunakan sekarang ini sangat berbeda dengan sistem kepenjaraan yang dahulu, dengan mengedepankan hak-hak warga binaan. Dengan begitu, sudah jelas pemasyarakatan yang sekarang sangat mengedepankan hak-hak yang dimiliki warga binaan, karena dia juga manusia yang harus dijunjung tinggi haknya. Mengenai hak-hak yang dimiliki oleh warga binaan selam proses pemidanaan dijelaskan di dalam Pasal 10 ayat (1) angka 3 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan Pemasyarakatan, diterangkan bahwa seorang narapidana berhak “ cuti mengunjungi atau dikunjungi keluarga “ 

Kesempatan berasimilasi ini diberikan selain memang hak dari narapidana juga merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mensukseskan program guna mencapai tujuan pemasyarakatan, salah satunya melalui cuti mengunjungi keluarga. Dengan harapan cuti mengunjungi keluarga yang diberikan kepada narapidana untuk dapat dimaksimalkan kegunaannya antara lain dapat berkumpul dengan keluarga, menghilangkan stigma negatif, menghilangkan penolakan dari masyarakat di tempat dia tinggal, serta untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan pribadi narapidana. Yang tujuan akhirnya adalah pada saat narapidana sudah dinyatakan bebas yang sebenarnya tujuan pemasyarakatan yaitu reintegrasi sosial dapat terwujud, sehingga narapidana dapat hidup normal kembali seperti sedia kala di tengah masyarakat tanpa ada penolakan dari lingkungan sekitarnya. Namun demikian, pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) sulit untuk direalisasikan di setiap Lapas, padahal Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK) merupakan hak dari setiap narapidana.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk usulan penelitian yang berjudul: “ PEMBINAAN NARAPIDANA DALAM PELAKSANAAN CUTI MENGUNJUNGI KELUARGA (CMK)  DALAM KERANGKA PEMBAHARUAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2022 TENTANG PEMASYARAKATAN”
B. 
Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, permasalahan pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga bagi narapidana? 
2. Bagaimana konsep pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan?
C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan identifikasi masalah tersebut di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisa dan menggambarkan urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga bagi narapidana
2. Untuk menganalisis dan menemukan konsep pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.

D. 
Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.
Kegunaan Teoretis


Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha mengembangkan Ilmu Hukum pada umumnya dan Hukum Pidana pada khususnya dalam menyikapi permasalahan  pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
2. 
Kegunaan Praktis

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengetahuan yang dapat diaplikasikan oleh Negara dalam merumuskan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
E. Metode Penelitian 

Penelitian hukum adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
 Metode penelitian hukum adalah sebagai cara kerja ilmuan yang salah satunya ditandai dengan penggunaan metode. Secara harfiah mula-mula metode diartikan sebagai suatu jalan yang harus ditempuh menjadi penyelidikan atau penelitian berlangsung menurut suatu rencana tertentu
. Metode yang dapat  digunakan adalah sebagai berikut:

Metode penelitian hukum adalah sebagai cara kerja ilmuan yang salah satunya ditandai dengan penggunaan metode. 
1. Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian yang dilakukan adalah deskriptif analitis, yaitu dengan menggambarkan secara sistematis permasalahan yang akan diteliti sekaligus menganalisis peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktik pelaksanaanya,
 sesuai dengan obyek permasalahan yang berupa fakta-fakta pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. Selanjutnya peraturan perundang-undangan yang berlaku dan terkait dengan obyek permasalahan digunakan untuk menganalisis obyek permasalahan yang diteliti, dihubungkan dengan teori-teori dan asas-asas hukum. Sifat penelitiannya deskriptif analitis yaitu menggambarkan dan menguraikan serta sekaligus menganalisis mengani fakta-fakta melalui pendekatan peraturan perundang-undangan
.

2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang mengutamakan cara meneliti data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana implementasinya dalam praktik.
 

Penelitian hukum normatif tidak memiliki kepedulian terhadap masyarakat yang tertindas oleh kebijakan hukum, dimana penelitian-penelitian tersebut memiliki kecenderungan memihak kepada kepentingan yang berkuasa
, karena penelitian-penelitian tersebut hanya membahas aturan, asas dan prinsip serta keterkaitan mekanis angka-angka yang kaku, tidak melakukan aksi perubahan atau pemberdayaan
.  Selain itu pendekatan  filosofis dilakukan pula dalam penelitian ini sebagai suatu  cara  atau  jalan  yang ditempuh dalam proses terencana untuk memecahkan masalah-masalah tentang kefilsafatan. Pendekatan  filosofis  digunakan  untuk  meneliti  pemikiran  tokoh  dan mengungkapkan  hakekat  segala  sesuatu  yang  nampak  (pheunomena).

Oleh karena itu diperlukan penelitian hukum yang mampu mendatangkan perubahan dan keberpihakan terhadap masyarakat yang tidak mampu, yaitu penelitian hukum yang melibatkan partisipasi masyarakat dan menawarkan berbagai solusi bagi permasalahan yang dihadapi
.  Penelitian hukum dengan karakteristik seperti ini disebut sebagai penelitian hukum transformatif-partisipatoris
. Penelitian hukum ini mendorong peneliti agar tidak hanya melakukan proses penelitian namun juga dapat membantu memperbaiki kondisi masyarakat yang tertindas, dimana peneliti hukum tidak cukup hanya menjadi pengamat atau bergabung menjadi partisipan dalam penelitian untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, kemudian meninggalkan masyarakat setelah penelitiannya selesai, karena menganggap tugas peneliti telah selesai pula, tetapi diperlukan pula agenda aksi yang melibatkan partisipasi masyarakat sehingga mereka mampu meningkatkan keberdayaannya
.  

Penelitian ini akan menggunakan perbandingan hukum.  Perbandingan hukum merupakan kegiatan untuk membandingkan hukum suatu negara dengan negara lain atau hukum dari suatu waktu tertentu dengan hukum dari waktu yang lain. Studi perbandingan hukum bermanfaat bagi penyingkapan latar belakang terjadinya ketentuan hukum tertentu untuk masalah yang sama dari dua negara atau lebih. Penyingkapan ini dapat dijadikan rekomendasi bagi penyusunan atau perubahan perundang-undangan.
 
Perbandingan hukum merupakan upaya pengungkapan persamaan dan perbedaan. Persamaan di antara perundangan undangan beberapa negara diperbandingkan berdasarkan persamaan sistem hukum yang dianut oleh negara-negara tersebut walaupun dari segi perkembangan ekonomi dan politik mungkin berbeda.
 Masih menurut Peter Mahmud Marzuki, perbandingan hukum juga dapat dilakukan di antara negara-negara dengan sistem hukum berbeda tetapi mempunyai tingkat perkembangan ekonomi yang hampir sama.
  
Penelitian ini akan melakukan perbandingan hukum terkait dengan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. Perbandingan hukum dilakukan terhadap hukum positif di negara Belanda. Negara belanda dipilih karena merupakan induk dari konsep pidana Indonesai serta negara Belanda memiliki Karakter pemidanaan yang hampir sama dengan Indonesia,  peneliti juga melakukan penelitian pada negara Singapura. Pemilihan negara singapura didasarkan pada alasan negara singapura memiliki konsep pemidanaan yang komprehensif di wilayah asia tenggara.

3. Tahap Penelitian
Data yang akan dikumpulkan untuk kepentingan suatu penelitian, diperoleh melalui tahapan-tahapan penelitian, gunanya adalah untuk kepentingan perolehan keabsahan data sehingga memungkinkan justifikasi hasil penelitian yang objektif  dan dapat dipertangungjawabkan.

Dilakukan dengan penggunaan dua tahapan, yaitu:
a. Penelitian Kepustakaan (Liberary Research)

Penelitian yang akan dilakukan dalam  penelitian Kepustakaan (Library Researcht) yaitu dengan mengumpulkan dan mempelajari data sekunder yang berkaitan dengan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. Sumber data yang akan dipergunakan antara lain:
1) Bahan hukum primer  yaitu, bahan hukum mengikat, terdiri dari peraturan perundang-undangan. Dalam penulisan ini penulis  akan menggunakan :

a) Undang-undang Dasar 1945 Amandemen ke  empat

b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
c) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
d) Undang-undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan
e) Peraturan Pemerintah  No. 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. 
f)   Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 1999 Tentang Syarat Dan Tata Kerja Sama Penyelenggaraan Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. 
g) Peraturan  Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  Nomor  21  Tahun  2013  tentang Syarat  dan  Tata  Cara  Pemberian  Cuti  Mengunjungi  Keluarga
h) Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.03-PK.04.02 TAHUN 1991 Tentang Cuti Mengunjungi Keluarga Bagi Narapidana

2).Bahan hukum sekunder, yaitu merupakan bahan-bahan yang memberikan informasi atau hal- hal yang berkaitan dengan sumber primer dan implementasinya  seperti misalnya buku-buku yang berkaitan dengan materi pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan, hasil penelitian, hasil karya tulis dari kalangan hukum atau para sarjana hukum.

3).Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti artikel-artikel Koran  dan majalah.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan akan dilakukan guna mendapatkan data primer sebagai pendukung bagi analisis hasil penelitian yang berhubungan dengan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tentang pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang-undangan, rancangan undang-undangan hasil penelitian, jurnal ilmiah, dan makalah seminar yang berhubungan dengan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. Hal ini dilakukan dengan telaah kepustakaan di perpustakaan, atau kajian bedah buku, atau korespondensi buku. Dilain sisi data lapangan didapatkan dengan partisiapsi observasi, dimana peneliti langsung sebagai observer sekaligus partisipan 
5. Alat Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan yaitu dengan mempelajari dan memahami materi-materi bacaan berupa buku-buku yang berhubungan dengan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan,  karangan ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Studi kepustakaan, dilakukan dengan penulisan rinci serta pembuatan resume. Data yang diambil pada tahapan ini adalah mengenai system pemasyarakatan, skema pemidanaan di Indonesaia serta cuti mengunjungi keluarga. Selain itu dicari juga mengenai skema hukum pidana dan system peradilan pidana di Indonesia.
b. Penelitian Lapangan, yaitu pengumpulan data dengan cara mendapatkan instrumen yuridis dari instansi terkait serta pengumpulan bahan-bahan dan data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas guna menunjang pembahasan permasalahan.  Alat yang digunakan adalah kamera, video, deskripsi lapangan/pencatatan kondisi lapangan  dan  deskripsi situasi.   Data yang diperoleh dalam tahapan ini dalah skema cuti mengunjungi keluarga dan halangan atau hambatan tidak terlaksananya cuti mengunjungi keluarga
6. Analisis  Data
Setelah seluruh data yang menunjang dalam penulisan ini terkumpul, maka dilakukan analisis secara yuridis  kualitatif. Yuridis didasarkan pada asas-asas hukum serta norma-norma hukum yang bertitik tolak dari peraturan-peraturan yang ada sebagai hukum positif. Kualitatif diartikan penelitian yang dilakukan memberikan uraian sistematis yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk uraian. Analisis yuridis kualitatif dilakukan untuk mengungkapkan kenyataan yang ada berdasarkan hasil penelitian yang berupa penjelasan-penjelasan secara kualitatif.
 Aplikasi dai analisis data yang digunakan adalah dapat menggambarkan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode yuridis kualitatif, yaitu berupa pemaparan dan penggambaran menyeluruh tentang masalah yang diteliti, yaitu tentang peraturan perundang-undangan. Teknik analisis pertama kali akan dilakukan analisis yuridis terhadap peraturan perundang-undangan nasional dan jika ada model hukum internasional yang terkait dengan pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.
BAB II

PEMBAHASAN
A. Urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga Bagi Narapidana

Sistem hukum Indonesia mengenal hukum kepidanaan, yakni sistem yang mengatur semua perbuatan yang tidak boleh dilakukan (dilarang untuk dilakukan) oleh setiap warga negara Indonesia disertai sanksi yang bagi setiap pelanggar aturan tersebut serta tata cara yang harus dilalui bagi para pihak yang berkompeten dalam penegakannya. 

Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari persinggungan atau interaksi antara sesama. Karena bagaimanapun manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan manusia lainnya. Sudah merupakan sifat dasar manusia untuk bertindak egois sehingga apabila sifat tersebut terus menerus dibiarkan maka yang terjadi adalah ketidakberaturan yang menyebabkan kehancuran. 

Oleh karena itu, manusia membutuhkan aturan-aturan yang mengatur hak dan kewajiban satu antar lainnya. Demi mewujudkan kehidupan yang aman dan sejahtera, sesuai dengan saran tujuan KUHP nasional 

“Untuk mencegah penghambatan atau penghalanghalangan datangnya masyarakat yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia, yaitu dengan jalan penentuan perbuata-perbuatan manakah yang pantang dan tidak boleh dilakukan, serta pidana apakah yang diancamkan kepada mereka yang melanggar laranganlarangan itu”. 

Sesuai dengan kebijakan penal di Indonesia, para pelaku kejahatan yang tertangkap diproses secara hukum dan apabila terbukti bersalah melakukan tindak pidana, maka pengadilan menjatuhi hukuman. Salah satu hukuman atau pidana pokok adalah pidana perampasan kemerdekaan atau pidana penjara, dimana Pengadilan kemudian mengirim terpidana ke Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS), untuk menjalani hukuman yang telah ditetapkan sampai ia bebas pada waktu yang telah ditentukan. 

Di LAPAS, selain menjalani pidana hilang kemerdekaan, narapidana juga mendapatkan pembinaan dan nantinya setelah bebas seorang narapidana diharapkan dapat kembali kepada kehidupan bermasyarakat. LAPAS bertujuan untuk membina masyarakat seutuhnya yang meliputi fisik dan mentalnya. Untuk mewujudkan tujuan pemasyarakatan ini, LAPAS di Indonesia telah melaksanakan usaha-usaha seperti pemberian pekerjaan yang ada di masyarakat, pemberian bimbingan dan penyuluhan, pendidikan agama dan bimbingan untuk melaksanakan ibadahnya. 

Di dalam LAPAS tersebut juga diberikan penanaman rasa persatuan dan kebangsaan Indonesia, penanaman jiwa musyawarah yang positif, serta diikutkan dalam kegiatan-kegiatan untuk kepentingan bersama dan untuk kepentingan umum. Mengingat LAPAS adalah tempat pembinaan terhadap orangorang terpidana agar mereka dapat kembali ke dalam masyarakat dan diterima sebagaimana masyarakat lainnya maka proses, petugas pembinaan dan berbagai fasilitas penunjang lainnya perlu dilihat relevansinya sesuai dengan pencapaian tujuan pembinaan itu sendiri.

Pada kenyataannya, terkadang karena pertimbangan praktis dan jarak, banyak narapidana yang tidak berada dalam LAPAS tetapi dititipkan di Rumah Tahanan (RUTAN), yang seharusnya merupakan tempat tahanan sementara untuk mereka yang sedang dalam proses hukum atau untuk narapidana yang menjalani masa pidana kurang dari 1 tahun. RUTAN maupun LAPAS melaksanakan program kegiatan yang bertujuan untuk melakukan pembinaan seperti tersebut di atas, meskipun dalam hal fasilitas dan sarana prasarana berbeda.
Penanganan narapidana merupakan salah satu bagian terpenting dalam upaya penanggulangan kejahatan dalam sistem peradilan pidana Indonesia. Penanganan adalah salah satu bagian dari proses rehabilitasi watak dan perilaku narapidana selama menjalani hukuman, sehingga ketika mereka keluar dari lembaga pemasyarakatan mereka telah siap berbaur kembali dengan masyarakat. 

Lembaga Pemasyarakatan merupakan bagian dari sistem peradilan pidana yang mengarah pada tujuan resosialisasi. Oleh karena itu, sebagai upaya pencapaian tujuan sistem peradilan pidana khususnya dalam resosialisasi diperlukan suatu sistem yang dikenal dengan sistem pemasyarakatan yang harus dilaksanakan dalam proses pembinaan terhadap Warga Binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari pemidanaan dalam tata peradilan pidana. Untuk mewujudkan proses-proses pembinaan dan bimbingan yang maksimal, lembaga pemasyarakatan sebagai salah satu wadah pembinaan yang dituntut untuk lebih meningkatkan peranannya dalam membina tahanan dan warga binaan. Hal tersebut didukung dengan berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan

Sebagaimana diketahui, sistem Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk warga binaan (narapidana, anak didik pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan) agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab”. Akan tetapi realitasnya, hampir semua tempat dan lingkungan hidup dan masyarakat bernegara (Indonesia) banyak terjadi penindasan dan penghambatan HAM. Penindasan dan penghambatan tersebut terjadi sejak masa lalu dan hampir tidak ada upaya untuk memperbaikinya.
B. Konsep Pembinaan Narapidana Dalam Pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  Dalam Kerangka Pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan

Pembinaan narapidana merupakan salah satu upaya yang bersifat ultimum remidium (upaya terakhir) yang lebih tertuju kepada alat agar narapidana sadar akan perbuatannya sehingga pada saat kembali ke dalam masyarakat ia akan menjadi baik, baik dari segi keagaman, sosial budaya maupun moral sehingga akan tercipta keserasian dan keseimbangan di tengah-tengah masyarakat.

Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan bahwa Pembinaan adalah kegiatan utuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani Narapidana dan Anak Didik Pemasyaraktan. Kemudian pada Pasal 1 angka 2 dijelaskan bahwa Pembimbingan adalah pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani Klien Pemasyarakatan. 

Adanya model pembinaan bagi narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan tidak terlepas dari sebuah dinamika, yang bertujuan untuk lebih banyak memberikan bekal bagi Narapidana dalam menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa hukuman (bebas). Pemasyarakatan membentuk sebuah prinsip pembinaan dengan sebuah pendekatan yang lebih manusiawi hal tersebut terdapat dalam usaha-usaha pembinaan yang dilakukan terhadap pembinaan dengan sistem pemasyarakatan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Hal ini mengandung artian pembinaan narapidana dalam sistem pemasyarakat an merupakan ujud tercapainya reintegrasi sosial yaitu pulihnya kesatuan hubungan nara pidana sebagai individu, makhluk sosial dan makhluk Tuhan. 

Pembinaan narapidana yang berkembang tidak hanya rehabilitasi narapidana, semakin berkembang pesatnya sehingga dalam seminar internasional mengenai kriminologi dan tentang social defence yang selalu mencantumkan dalam setiap item nya “the treatment of offenders” yang berpangkal pada pembinaan, sehingga terbentuk “Standar Minimum Rules” dalam pembinaan narapidana dan merupakan titik terang dalam perkembangan selanjutnya di bidang “pembinaan narapidana” yang sebaik-baiknya. Standar Minimum Rules (SMR) ini antara lain menyangkut tentang bangunan penjara (lembaga), kapasitas penampungan para tahanan (narapidana) dan pedoman pembinaan atau pedoman perlakukan
.
Langkah untuk mencapai suatu pembinaan yang berlandaskan kepada prinsip pemasyarakatan yang menjadi suatu bentuk proses pembinaan yang baru akan sempurna dalam pelaksanaannya jika didukung oleh fasilitas yang mempunyai standar yang baik dan jelas. Fasilitas pembinaan yang dimaksud adalah fasilitas yang disediakan oleh lembaga pemasyarakat an dalam usaha mengembalikan narapidana untuk menjadi manusia seutuhnya dan anggota masyarakat yang baik. Fasilitas dalam upaya pembinaan ini adalah berbentuk fasilitas pembinaan fisik dan nonfisik atau mental. Tanpa adanya fasilitas tersebut mustahil cita-cita serta harapan dari sistem pemasyarakatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip pemasyarakatan akan tercapai. Adapun fasilitas itu berupa fasilitas pembinaan fisik dan fasilitas non fisik atau mental.

Hal yang menjadi tendensi dalam penelitian ini adalah  wajib dilakukan pada pemenjaraan atau Lembaga pemasyarakatan. Menyikapi pidana penjara yang dahulu di terapkan baik di Indonesia maupun di belahan bagian dunia lain bersifat hanyalah sebagi suatu ajang balas dendam terhadap pelaku, pelaksanaannya jauh dari kata memanusiakan manusia. Tidak ada pemenuhan terhadap apa yang di sebut dengan hak asasi manusia, penjara malah sering dipandang pada jaman dulu seperti neraka dunia. Penjara hanya di jadikan tempat balas dendam antara pihak yang dirugikan dan yang membuat kerugian. Pelaksanaannya hanya merusak fisik dan mental dari orang yang dipenjara, karena memang tujuannya pemberian rasa sakit sebagai tebusan atas kesalahan yang dilakukan. Namun sekarang sudah tidak ada lagi pemenjaraan seperti itu di mana pun, karena dari masa ke masa telah mengalami perubahan menuju ke arah yang lebih baik lagi.

Era modern seperti sekarang ini orang-orang sudah lebih memerhatikan lagi permasalahan mengenai hak asasi manusia termasuk negara kita. Hal ini rupanya berpengaruh juga dengan pelaksanaan pidana penjara dalam sistem peradilan pidana. Pemenjaraan yang pada awalnya hanya sebagai penyampai amarah dendam korban yang dirugikan tersangka berubah menuju sistem yang semaikn membaik dari wakktu ke waktu. Perlakuan yang tidak sama sekali memerhatikan apa yang di sebut dengan hak asasi manusia seperti, di tusuk dengan besi, di setrum menggunakan kursi listrik, pemukulan dengan benda tumpul, bekerja sambil di rantai dengan cara paksa, dan tidak mendapatkan makanan yang memenuhi standar kelayakan. Perlahan semua hal tersebut mulai hilang dan tergantikan dengan keterbukaan pemikiran pemasyarakat yang semakin memerhatikan hah-hak manusia yang dimiliki oleh para terpidana. 

Di Indonesia pelaksaan sistem kepenjaraan didasari dengan adanya Reglemen Kepenjaraan (Gestichten Reglement tahun 1917 No. 708). Karena dianggap sudah dianggap pantas lagi sistem kepenjaraan di terapkan dan memerhatikan banyak hal yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan bangsa Indonesia yang sudah menjadi bangsa yang merdeka saat itu. Maka pada 27 April tahun 1964 Dr. Sahardjo,S.H. menyampaikan sebuah gagasan baru berupa sebuah ide perubahan tujuan pembinaan terhadap para terpidana hukuman penjara, dari sistem kepenjaraan menuju sistem yang lebih baik yaitu pemasayarakatan. Penyampaian gagasan tersebut terjadi pada konferensi dinas kepenjaraan di Lembang, beliau menyatakan bahwa untuk memperlakukan narapidana diperlukan landasan sistem pemasyarakatan dibawah pohon beringin pengayoman. Atas dasar pandangan dari Dr. Sahardjo bahwa hukum sebagai pengayom inilah, yang membukakan pintu menuju jalan perlakuan terhadap narapidana denga cara pemasyarakatan sebagai tujuan pidana penjara. Konsepsi perubahan menuju sistem pemasyarakatan tersebut selanjutnya disempurnakan lagi oleh Keputusan Konferensi Dinas Para Pimpinan Kepenjaraan, pelaksanaan pidana penjara di Indonesia mengalami sebuah perubahan yang semula sistem kepenjaraan menjadi sistem pemasyarakatan yang kita kenal sekarang ini sebagai sebuah cara untuk melakukan bimbingan dan pembinaan. Perubahan ini berpengaruh juga pada penamaan instansi yang berada di bawah naungannya yang awalnya disebut rumah penjara dan rumah pendidikan negara menjadi Lembaga Pemasyarakatan. 

Tujuan dari lembaga pemasyarakatan ialah melakukan pembinaan kepada warga binaan pemasyarakatan dengan dasar sisitem, kelembagaan, dan cara-cara pembinaan sebagai bagian paling akhir dari pemidaan di dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Tugas serta fungsi petugas lembaga pemasayarakatan ialah memeberikan bimbingan, pembinaan, pemeliharan keamanan dan tata tertib, dan dalam melaksanakannya harus tetap menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi manusia. Kepastian terhadap perlindungan hak asasi manusia tersebut memiliki hukum tetap dan di atur melalui Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentan HAM. Narapidana merupakan manusia juga yang harus tetap dilindungi hak-hak nya, maka dari itu telah di jelaskan pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan mengenai hak para narapidana tersebut selama menjalani proses pidan penjaranya.
Cuti mengunjungi keluaraga merupakan suatu bentuk asimilasi yang merupakan hak dari narapidanana serta program pebinaan yang diberikan pihak lapas. Asimilasi adalah suatu proses pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan yang pelaksanaannya yaitu dengan membaurkan warga binaan dengan masyarakat. Tujuan pemasyarakatan yaitu terintegrasi adalah pengembalian satuan hidup, kehidupan, serta penghidupan dari warga binaan masyarakat. 

Konsep pemidanaan yang lebih integratif dan terpadu akan menjadikan narapidana diterima dan terhindar dari stigma negatif masyarakat. Hal yang dimaksud dengan model integrasi adalah mencakup pemberian hak-hak bagi WBP sesuai dengan Pasal 10 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan Bab II mengenai hak dan kewajiban tahanan anak dan warga binaan, yang menyebutkan selain mendapatkan remisi, hak integrasi pun didapatkan seperti hak asimilasi, cuti mengunjungi atau dikunjungi keluarga, cuti bersyarat, pembebasan bersyarat. Model integrasi itu sendiri mengandung makna bahwa seseorang atau warga binaan pemasyarakatan yang telah memenuhi syarat sesuai ketentuan administrasi maupun personal berkelakuan baik maka dapat melaksanakan integrasi keluar  dari lapas dengan waktu yang telah ditetapkan,  sebelum warga binaan tersebut mendapatkan kebebasan atau expirasi yang sebenarnya (diperkenalkan terlebih dahulu dengan masyarakat sebelum bebas murni atau sebenarnya). Konsep ini merupakan konsep cuti mengunjungi atau dikunjungi keluarga.

Cuti mengunjungi keluarga bisa dibilang adalah implementasi untuk mewujudakan tujuan pemasyarakatan tersebut. Karena memang salah satu kegunaan dari hak cuti untuk mengunjungi keluarga adalah menghilangkan stigma negatif masyarakat terhadap warga binaan pemasyarakatan. sehingga saat benar bebas ketika sudah habis masa pidana nya reintegrasi sosial yang dimaksud dapat terlaksana di masyarakat. Warga binaan diharapakan tidak mengulangi kesalahannya dan masyarakat dapat menerima kembali kehadirannya di lingkungan. Sejatinya manusia merupakan tempatnya salah namun setiap manusia dapat berubah setidaknya hal tersebut yang harus dipahami masyarakat. Namun dalam pelaksanaan cuti untuk mengunjungi keluarga tersebut menemui hambatan, baik dari warga binaan sendiri, keluarganya, dan masyrakat seperti yang dijelaskan oleh penulis sebelumnya. Maka dibutuhkan kerja sama yang baik antar warga binaan, keluarganya, dan masyarakat serta petugas pemasyarakatan sendiri.
BAB III
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan:

1. Urgensi Cuti Mengunjungi Keluarga bagi narapidana adalah dengan didasarkan pada Cuti Mengunjungi Keluarga sebagai hak bahkan dapat dikatakan sebagai hak asasi manusia, maka Cuti Mengunjungi Keluarga wajib didapatkan oleh narapidana. Diberikannya Cuti Mengunjungi Keluarga maka narapidana mendapatkan keadilan atas keberadaan hak yang wajib diterimanya. Selain itu, Cuti Mengunjungi Keluarga merupakan upaya menghilangkan pandangan negatif terharhadap narapidana dan dalam mencegah penolakan masyarakat terhadap bekas narapidana masih beresiko bagi narapidana. 

2. Konsep pembinaan narapidana dalam pelaksanaan Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK)  dalam kerangka pembaharuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan adalah dengan menjadikan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan sebagai dasar terlaksananya  integrasi warga binaan pemasyarakatan yang telah memenuhi syarat sesuai ketentuan administrasi maupun personal berkelakuan baik dengan masyarakat diluar lapas termasuk didalamnya adalah keluarga dengan waktu yang telah ditetapkan,  sebelum warga binaan tersebut mendapatkan kebebasan atau expirasi yang sebenarnya (diperkenalkan terlebih dahulu dengan masyarakat sebelum bebas murni atau sebenarnya). Konsep ini merupakan konsep cuti mengunjungi atau dikunjungi keluarga.
B. Saran

1. Adanya edukasi yang terstruktur mengenai penerimaan masyarakat terhadap ex-narapidana yang melibatkan, penegak hukum, aparat pemerintah setempat dan tokoh masyarakat dengan tujuan menghilangkan stigma negatif terhadap narapidana yang akan dan telah keluar dari Lembaga pemasyarakatan.
2.  Buat peraturan pemerintah atau peraturan mentri yang didasarkan pada keberadaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan sehingga terdapat kepastian hukum mengenai pelaksanaan pemasyarakatan yang didalamnya mengenai Cuti Mengunjungi Keluarga
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